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Temuan mengenai produk bank syariah secara keseluruhan sampai saat ini masih belum sesuai
dengan ketentuan syariah dan figh muamalah, salah satunya pada produk KPR Syariah. Salah satu
permasalahan yang terjadi pada fenomena sekarang banyaknya nasabah yang memberikan uang muka
atau uang tanda jadi kepada pihak developer selaku pemasok bank. Oleh karena itu peneliti mengambil
posisi dalam penelitian ini dengan menempatkan fokus penelitian untuk mengkaji serta mengevaluasi
permasalahan, dan solusi praktik uang muka pada KPR Syariah di Bank BTN Syariah dengan
pendekatan ‘ Urbun dan Hamish Jiddiyah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kembali praktik
akad murabaah dan uang muka dalam pembiayaan pada produk KPR Syariah di Bank BTN Syariah dan
juga menganalisa kesyariahan akad murabahah pada produk KPR Syariah dan regulasi yang berlaku,
studi kasus pada Bank BTN Syariah Magelang dan Solo. Adapun penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, peneliti juga mengunakan model evaluasi CIPP bertujuan
untuk mengetahui evaluasi mekanisme akad murabahah dalam pembiayaan KPR Syariah pada bank di
atas. Pengambilan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun peneliti menggunakan
model triangulasi data untuk membangun justifikasi terhadap topik terkait. Sedangkan Aplikasi Atlas.

T1 digunakan untuk mengoragnisir data penelitian.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, Analisis fikih muamalah terhadap praktik akad murabahah
dalam program pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) syariah di Bank Tabungan Negara Syariah (BTN
Syariah) menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah Islam. Namun, masih terdapat beberapa
kekurangan dalam pelaksanaan akad murabahah. Misalnya, dalam beberapa kasus, bank belum sepenuhnya
memiliki rumah sebelum melaksanakan akad murabahah. Selain itu, dalam proses pembayaran uang muka
(arbun), pembayaran sering kali dilakukan langsung kepada pengembang. Praktik uang muka pada KPR Syariah
di Bank BTN Syariah, apabila ditinjau dari perspektit Hamish jiddiyah, maka praktik panjar atau uang muka di
bolehkan sesuai syariat Islam dengan melalui empat syarat yang telah di sebutkan di atas Dalam praktiknya masih
terdapat syarat yang belum terpenuhi oleh pihak developer yakni pada syarat yang ketiga dimana uang tanda jadi
harus berstatus Amanah ditangan penjual, namun dalam praktiknya uang tanda jadi ini digunakan developer
untuk biaya administrasi dan dianggap sebagai Amanah, yang berarti statusnya berubah menjadi kompensasi,

sehingga tidak sesuai dengan konsep Amanah.
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